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Banyaknya kasus kehamilan, aborsi dan penyakit kelamin akibat hubungan 
seks bebas pada remaja, diperoleh kesimpulan bahwa kebanyakan menjadi 
korban karena ketidaktahuannya mengenai seks dan sebagian besar dari mereka 
dilakukan dengan teman akrab (pacar). Oleh karena itu penelitian ini ingin 
mengetahui lebih jauh bagaimana hubungan antara pacaran dengan perilaku 
seksual pranikah pada remaja? Apa saja factor-faktor yang mempengaruhi 
remaja yang berpacaran sampai berlanjut ke hubungan badan? Apakah ada 
perbedaan sikap permisif antara remaja laki-laki dengan wanita dalam perilaku 
seksual pranikah? 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di Kota Bekasi. Sedangkan 
Sampel penelitiannya adalah Siswa-siswi Kelas II dan III pada SMA N 2 Bekasi 
dan SMA YPI ”45” Bekasi. Jenis sampling yang digunakan adalah jenis Quota 
Sampling  yang terdiri dari 160 orang. Teknik pengumpulan data menggunakan 
studi kepustakaan/ dokumentasi dan studi lapangan (wawancara dan angket). 
Teknik analisa data menggunakan pendekatan statistika antara lain Uji validitas 
konstruk, Skala Guttman, Kendalls, Coefisien Contingensi dan Mann-Whitney. 
Hasil kesimpulan dari penelitian : ada hubungan yang signifikan antara 
pacaran dengan perilaku seksual pranikah; faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku seksual pranikah lainnya antara lain waktu usia dari pubertas sampai 
menikah diperpanjang, adanya kesempatan untuk melakukan perilaku seksual 
pranikah, paparan media massan tentang seks, kurangnya informasi/ 
pengetahuan tentang seks, komunikasi yang kurang efektif dengan orang tua, 
mudah menemukan alat kontrasepsi yang tersedia bebas dan kurangnya 
pemahaman etika moral dan agama; remaja laki-laki lebih bersikap permisif/ 
menyetujui daripada remaja wanita dalam menentukan dan melakukan perilaku 
seksual pranikah. 
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an begitu pesat, baik secara fisik 
maupun psikologis. Perkembangan 
secara fisik ditandai dengan semakin 
matangnya organ-organ tubuh ter-
masuk organ reproduksi. Sedangkan 
secara psikologis perkembangan ini 
nampak pada kematangan pribadi dan 
kemandirian. Ciri khas kematangan 
psikologis ini ditandai dengan ke-
tertarikan terhadap lawan jenis yang 
biasanya muncul dalam bentuk 
(misalnya) lebih senang bergaul 
dengan lawan jenis dan sampai pada 
perilaku yang sudah menjadi kosumsi 
umum, yaitu berpacaran. Pacaran itu 
sendiri sebenarnya adalah suatu 
proses alami yang dilalui remaja 
untuk mencari seorang teman akrab 
yang di dalamnya terdapat hubungan 
dekat dalam berkomunikasi, mem-
bangun kedekatan emosi dan proses 
pendewasaan kepribadian. 
Istilah pacaran bagi kalangan 
remaja sudah bukan hal yang asing 
lagi. Bahkan banyak remaja memiliki 
anggapan bahwa kalau masa remaja 
adalah masa berpacaran, jadi remaja 
yang tidak berpacaran justru dianggap 
sebagai remaja yang kuno, kolot, 
tidak mengikuti perubahan jaman dan 
dianggap kuper atau kurang per-
gaulan. Namun pacaran yang pada 
awalnya merupakan langkah positif 
sebagai masa penjajagan menuju 
jenjang pernikahan, sekarang ini 
justru merupakan awal dari kehidupan 
yang rawan menimbulkan berbagai 
konflik dan ujung-ujungnya dapat 
menimbulkan ketidakbahagiaan bagi 
remaja itu sendiri.  
Seiring dengan pesatnya arus 
perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, terutama teknologi infor-
masi telah yang menghadirkan ver-
bagai temuan mutahir yang mem-
berikan berbagai kemudahan fasilitas 
informasi. Lahirnya internet sebagai 
bagian dari media massa selain 
majalah, hand phone (HP), TV, DVD 
dan lainnya tersedia dengan lengkap 
dan mudah didapat. Tentu saja ini 
membawa dampak tertentu bagi 
perkembangan remaja yang sedang 
bergejolak.  
Ironisnya adalah sesuatu yang 
baik itu biasanya sulit untuk diterima 
demikian sebaliknya sesuatu yang 
buruk dan menyesatkan biasanya 
sangat mudah diadopsi oleh remaja, 
hal ini termasuk informasi tentang 
seksual tanpa batas. Tidak sedikit 
informasi yang diperoleh remaja 
disalahartikan sehingga menimbulkan 
berbagai perilaku menyimpang yang 
akibatnya tidak saja merugikan 
remaja itu sendiri, tetapi juga dapat 
merugikan orang lain, seperti 
melakukan hubungan seks dengan 
pacar tanpa memperhitungkan akibat 
yang timbul, yaitu kehamilan, 
penyakit menular seksual dan 
tercorengnya kehormatan keluarga. 
Kenyataan ini didukung dari berbagai 
penelitian yang telah dilakukan 
selama ini. Berdasarkan survei yang 
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dilakukan Departemen Kesehatan 
tahun 1996, di Jawa Barat terdapat 
sekitar 1,3% responden remaja putri 
kota dan 1,4% remaja putri desa serta 
sebanyak 4,4% remaja wanita kota di 
Kota Bali menyatakan telah me-
lakukan perilaku seksual pranikah 
baik dengan pacar maupun dengan 
teman/orang lain yang memiliki 
ikatan yang lebih intensif. Selanjutnya 
penelitian Sahabat Remaja (Tito, 
2002) tentang perilaku seksual remaja 
di empat kota menunjukkan, 3,6% 
remaja di Medan; 8,5% di 
Yogyakarta; 3,4% di Surabaya, serta 
31,1% di Kupang telah terlibat 
hubungan seks secara aktif. Penelitian 
lain yang juga pernah dilakukan Pusat 
Penelitian Kependudukan UGM 
(2002) juga menemukan perilaku 
seksual di Yogyakarta kota sebanyak 
15,5% sedangkan di desa sebanyak 
0,5% dan sebagian perilaku seksual 
itu dilakukannya dengan pacar/teman 
yang sangat dekat. 
Hasil penelitian lain yang juga 
cukup mengagetkan, yaitu penelitian 
tentang perilaku seks bebas di antara 
generasi muda pada tahun 2006 di 
Makasar, mengungkap perilaku seks 
bebas generasi anak baru gede (ABG) 
kurang lebih 474 remaja yang 
dijadikan sampel penelitian, ternyata 
mengaku telah melakukan hubungan 
seks tanpa nikah dan yang lebih 
mengagetkan lagi ternyata 40% di 
antara mereka melakukan hubungan 
seks tersebut pertama kali justru 
dilakukan di rumah sendiri dengan 
pacar mereka (Latief, 2006). 
Dari kasus tersebut di atas 
nampak bahwa dari tahun ke tahun 
selalu terjadi kasus perilaku seksual 
remaja dan ada indikasi peningkatan 
yang cukup berarti. Perilaku seksual 
remaja khususnya dengan pacar, 
nampaknya sudah mulai menggejala 
di kalangan remaja kita. Oleh karena 
itu diperlukan pendekatan yang lebih 
efektif guna memasyarakatkan infor-
masi mengenai seks yang sehat 
kepada remaja. Hal ini mengingat 
kondisi remaja yang serba tanggung 
artinya masa anak-anak sudah lewat 
dan belum memasuki masa dewasa. 
Keadaan inilah yang membuat remaja 
gelisah di satu sisi untuk disayang dan 
dibelai rasanya tidak layak, tetapi di 
sisi lain akan dilepas dan diberi 
tanggung jawab masih dianggap 
belum cukup mampu.  
Berdasarkan informasi dan 
kenyataan pada uraian sebelumnya 
maka permasalahan yang muncul 
adalah apakah fenomena tersebut juga 
terjadi di Kota Bekasi? Bagaimana 
hubungan antara pacaran dengan 
hubungan seks pranikah remaja? Apa 
saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
remaja untuk berpacaran sehingga 
sampai berlanjut ke hubungan seks? 
Apakah ada perbedaan antara laki-
laki dan perempuan yang berpacaran 
dalam memutuskan untuk melakukan 
hubungan seks pranikah? 
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Baxter dan Oakley (dalam 
Messen, 2001) mereka menyebutkan 
seks dan jenis kelamin (gender) 
sering digunakan secara bergantian, 
meskipun beberapa ahli merumuskan 
seks sebagai unsur biologi dan jenis 
kelamin sebagai unsur seksualitas 
yang dipelajari secara sosial.  
Sedangkan menurut Stenzel dan 
Krigiss (2003), seks adalah suatu 
ekspresi fisik di atas komitmen, 
kepercayaan dan saling ketergantung-
an yang membentuk pernikahan. 
Ketika seseorang tersenyum, me-
meluk, meremas tangan dengan 
pasangannya (suami/istrinya) maka 
pada dasarnya ia tengah melakukan 
aktivitas seksual. 
Dari beberapa pendapat tersebut 
di atas nampak bahwa seks/seksual 
tidak sepenuhnya berarti hubungan 
kelamin (masalah fungsi kelamin 
secara fisik/reproduksi) namun juga 
berkaitan dengan fungsi psikososial 
(berperilaku) yang tidak saja me-
nimbulkan kepuasan bagi diri sendiri 
tetapi juga pada orang lain, sehingga 
hal ini tentu saja dapat menjadi 
masukan kepada semua pihak dalam 
memahami pengertian tentang seks. 
 
Pengertian Perilaku Seksual Pra-
nikah 
Kartono dan Gulo (1987) 
memberikan definisi perilaku seksual 
sebagai perilaku yang berhubungan 
dengan fungsi-fungsi reproduksi atau 
yang merangsang sensasi dalam 
reseptor-reseptor yang terletak pada 
atau di sekitar organ-organ reproduksi 
dan daerah-daerah erogen. 
Pengertian pranikah menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(2001), kata “pra” berarti “sebelum”, 
sedangkan “nikah” berarti perjanjian 
antara laki-laki dan perempuan untuk 
bersuami istri dengan resmi. Secara 
umum “pranikah” didefinisikan 
sebagai hal yang terjadi sebelum 
adanya perjanjian antara laki-laki dan 
perempuan untuk bersuami istri 
dengan resmi. 
Dapat disimpulkan bahwa peri-
laku seksual pranikah merupakan 
segala bentuk perilaku yang didasari 
oleh dorongan seksual dan ber-
hubungan dengan fungsi reproduksi 
atau yang merangsang sensasi pada 
reseptor-reseptor yang terletak pada 
atau di sekitar organ-organ reproduksi 
dan daerah-daerah erogen untuk 
mendapatkan kenikmatan atau 
kesenangan seksual yang dilakukan 
oleh seorang laki-laki dan seorang 
perempuan sebelum adanya ikatan 
atau perjanjian sebagai suami istri 
secara resmi dan tidak adanya 
keinginan/komitmen untuk mem-
bentuk sebuah keluarga.  
 
Tahapan-tahapan Perilaku Seksual 
Perilaku memilih pasangan 
menurut (Ahmad, 2001) meliputi: 
berkenalan, pacaran, pertunangan, 
pernikahan. Menurut Hurlock (1999) 
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perilaku seksual terdiri dari beberapa 
tahapan yaitu berciuman, bercumbu 
ringan, bercumbu berat dan ber-
senggama. The Diagram Group 
(1993) menyatakan bahwa secara 
umum terdapat dua tipe umum proses 
perkenalan yaitu proses sosial dan 
proses perkawinan. Proses perkawin-
an merupakan tahapan persiapan 
pasangan untuk melakukan hubungan 
seksual yang ditunjukkan pada 
tahapan: Eye to body, Eye to eye, 
Voice to voice, Hand to hand, Arm to 
shoulder, Arm to waist, Mouth to 
mouth, Hand to head, Hand to body, 
Mouth to breast, Hand to genital, dan 
Genital to genital. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
tahapan perilaku seksual pada 
dasarnya beragam pada tiap-tiap 
individu, namun secara khas dapat 
diidentifikasikan bahwa tahapan 
perilaku seksual yang dilakukan 
individu merupakan suatu rangkaian 
perilaku yang makin tinggi tahapan 
perilakunya maka mempunyai nilai 
keintiman yang semakin tinggi pula. 
Rangkaian perilaku seksual secara 
umum ditunjukkan dengan tahapan 
perilaku eye to body, eye to eye, voice 
to voice, hand to hand, arm to 
shoulder, arm to waist, mouth to 
mouth, hand to head, hand to body, 
mouth to breast, hand to genital, dan 
genital to genital.  
 
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Perilaku Seks Pranikah. 
Perilaku seksual dipengaruhi 
oleh faktor internal dan eksternal. 
Faktor internal meliputi peningkatan 
libido seksual akibat perubahan 
hormonal (perspektif biologis), pe-
ngalaman seksual serta pengetahuan 
tentang kesehatan reproduksi. Faktor 
eksternal meliputi penundaan usia 
perkawinan pada remaja, larangan 
yang sifatnya tabu mengenai perilaku 
seksual pada remaja, meningkatnya 
rangsangan seksual dari media massa, 
sikap orangtua yang tidak terbuka 
mengenai masalah seksual pada anak, 
pergaulan yang makin bebas di 
kalangan remaja, kurangnya peng-
awasan dari pendidik dan orangtua 
pada remaja, serta dorongan dari 




Menurut Reksoprojo (2000) ber-
pacaran merupakan suatu hubungan 
yang tumbuh di antara anak laki-laki 
dan perempuan menuju kedewasaan. 
Pacaran merupakan masa pencarian 
pasangan, penjajakan, dan pe-
mahaman akan berbagai sifat yang 
berbeda antara laki-laki dan perem-
puan. Disebut pula sebagai masa 
penjajakan ketika masing-masing 
pihak mencoba untuk saling mengerti 
kepribadian pasangannya. Hal ini 
terjadi sebelum mereka melanjutkan 
hubungan lebih jauh lagi ke jenjang 
pernikahan (Arman, 1994). 
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Pola dan Tahapan dalam Pacaran 
Pacaran adalah pergaulan yang 
terbatas antara muda-mudi dengan 
menekankan pengelompokan yang 
kompak dan berarti khusus, ditandai 
dengan adanya perasaan bergelora 
dan perjemuan (Gunarsa dan Gunarsa, 
1985). Pola berpacaran menurut 
Hartley (1994) dibagi menjadi dua 
yaitu pola tradisional dan popular. 
Menurut Howard (2002) kebanyakan 
remaja ingin mengetahui perihal 
hubungan antar pribadi dengan 
sesamanya, dimulai dengan ingin 
mengenal lawan jenis dan terjadi 
persahabatan khusus kemudian hu-
bungan ini berlanjut menjadi lebih 
bermakna. 
Menurut Tukan (1995) jika 
seorang laki-laki mencintai perem-
puan secara sungguh-sungguh melalui 
beberapa tahap-tahap kunos, tipe dan 
elektif. Sedanglan informasi yang 
diperoleh dari Program Layanan 
Remaja Rumah Sakit Grady, Uni-
versitas Emory menyebutkan tahap-
tahap pacaran meliputi senyum dan 
pandangan bersahabat, berpegangan 
tangan, memeluk, mencium, meraba 
bagian atas, meraba bagian pinggang 
dan, bersebadan (Howard, 2002). 
Berdasarkan uraian tersebut di 
atas maka tahapan dalam berpacaran 
meliputi: ketertarikan pada lawan 
jenis yang dikenal, senyuman dan 
pandangan bersahabat, saling ber-
kunjung, pergi berduaan, saling ber-
gandengan, saling berciuman dan 
saling meraba.  
Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pacaran 
Antara remaja satu dengan yang 
lainnya berbeda intensitasnya dalam 
berpacaran karena dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu: a. Sosial eko-
nomi: remaja kelas menengah mem-
batasi diri dalam berpacaran karena 
kesibukannya untuk belajar dan 
bekerja sedangkan remaja kelas atas 
tidak mengalami hambatan, bahkan 
penelitian membuktikan mereka 
pacaran pada usia yang lebih awal; b. 
Sosial budaya: remaja di kota tidak 
mengalami hambatan karena memiliki 
nilai-nilai yang lebih longgar dari 
pada di desa; c. Citra diri: remaja 
yang mempunyai penilaian tinggi 
terhadap diri sendiri cenderung di-
sukai oleh teman lain jenis (Mappiare, 
1982). 
 
Hubungan Antara Pacaran dengan 
Hubungan Seksual 
Remaja yang telah matang secara 
seksual, di samping mempunyai ke-
inginan untuk mengetahui masalah 
seksual juga mempunyai keinginan 
untuk berinteraksi dan memikat lawan 
jenisnya. Hal inilah yang mendorong 
remaja untuk membentuk hubungan 
yang khusus dengan lawan jenis. 
Hubungan khusus ini secara umum 
diistilahkan sebagai pacaran. Menurut 
Prawiratirta (dalam Gunarsa 1986) 
pada masa pacaran, remaja akan 
mencapai suatu perasaan aman 
(feelings of security) dengan pa-
sangannya. Feelings of security ini 
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dapat menimbulkan suatu keintiman 
seksual pada diri mereka. 
Di samping itu sejumlah penga-
laman yang terjadi pada masa 
berpacaran juga dapat memberikan 
perangsangan bagi remaja untuk 
mengadakan hubungan seksual pra-
nikah (Prawiratirta dalam Gunarsa, 
1986). Pengalaman tersebut diperoleh 
remaja karena aktivitas yang mereka 
lakukan selama pacaran, seperti: 
berpegangan/bergandengan tangan, 
memeluk, membelai, mencium dan 
seterusnya.  
Dengan kata lain pengalaman 
seksual yang menyenangkan selama 
pacaran akan menyebabkan sepasang 
kekasih menganggap bahwa perilaku 
seksual sebagai suatu hal yang 
menyenangkan untuk dilakukan de-
ngan pasangannya karena perilaku 
seksual mereka anggap sebagai 
perilaku yang normal dilakukan oleh 
orang yang telah dewasa. Kebanyakan 
remaja tidak ingin dianggap sebagai 
anak kecil tetapi akan lebih bangga 
bila dianggap sudah dewasa, sehingga 
dalam beberapa pendapat menyebut-
kan bahwa perilaku seksual dianggap 
sebagai simbol status kedewasaan dan 
mereka sebagai bagian dari komunitas 
orang dewasa merasa telah mem-
punyai hak untuk melakukan perilaku 




Variabel dalam penelitian ini 
adalah  Variabel bebas (X): Pacaran 
dan Variabel tergantung (Y): Perilaku 
Seksual Pranikah. Definisi operasi-
onal yang digunakan dalam penelitian 
adalah sebagai berikut: 
Pacaran merupakan sebuah 
hubungan antara laki-laki dan 
perempuan yang diwarnai perasaan 
ketertarikan dan keintiman untuk 
mencari pasangan, pemahaman ber-
sama dan saling mengerti kepribadian 
pasangannya yang dapat diketahui 
melalui pengukuran angket pacaran. 
Perilaku seksual pranikah 
merupakan segala bentuk perilaku 
yang didasari oleh dorongan seksual 
dan berhubungan dengan fungsi 
reproduktif atau yang merangsang 
sensasi pada reseptor-reseptor yang 
terletak pada atau di sekitar organ-
organ reproduktif dan daerah-daerah 
erogen untuk mendapatkan kenikmat-
an atau kesenangan seksual yang 
dilakukan oleh seorang laki-laki dan 
seorang perempuan sebelum adanya 
ikatan atau perjanjian sebagai suami 
istri secara resmi. Variabel ini diukur 
menggunakan angket perilaku seksual 
pranikah berdasarkan teori The 
Diagram Group. 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh remaja di kota Bekasi. 
Mengingat luasnya anggota populasi 
maka penelitian ini termasuk populasi 
tidak terbatas karena sumber datanya 
sulit/tidak dapat ditentukan batasnya 
secara pasti sehingga relatif tidak 
dapat dinyatakan dalam bentuk 
jumlah (Warsito, 1997). Sedangkan 
teknik sampel yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah non random 
sampling dan jenisnya teknik quota 
sampling. Pada teknik ini subyek 
diambil dari populasi yang mem-
punyai ciri-ciri tertentu, sampai pada 
jumlah (quota) yang diinginkan 
(Sugiyono, 2001). Ciri-ciri dalam 
penelitian ini antara lain: remaja 
berusia 16 hingga 20 tahun, kelas 2 
dan kelas 3, belum menikah dan 
pernah atau sedang mempunyai 
hubungan heteroseksual (pacaran). 
Jumlah total sampel sebesar 160 
orang (40 orang dari kelas dua dan 40 
orang dari kelas tiga) pada SMA 
Negeri II Bekasi dan SMA Swasta 
YPI ”45” Bekasi. 
Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui studi kepustakaan 
(studi literatur/kajian teori dengan 
cara menelaah buku-buku) dan studi 
lapangan (wawancara dan angket/ 
kuesioner).  
Pengukuran reliabilitas alat ukur 
kuesioner perilaku seksual pranikah 
dan pacaran dilakukan dengan 
menggunakan analisis skalogram 
untuk mendapatkan koefisien repro-
dusibilitas (Kr) serta koefisien skala-
bilitas (Ks). Sedangkan untuk meng-
uji validitas angket menggunakan 
validitas konstruk. 
Metode analisis data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah 
metode statistik dan teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik 
korelasi nonparametrik Contingency 
Coefficient (Cc).  
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Hasil Penelitian 
Hasil pengujian validitas angket 
yang menggunakan validitas konstruk 
diperoleh hasil bahwa dari 20 item 
yang disusun sebelumnya hanya ada 
tiga item yang berganti tempat, 
artinya secara konstruk/secara teori 
angket dianggap telah memenuhi 
syarat validitas alat ukur. Sedangkan 
hasil perhitungan koefisien repro-
dusibilitas (Kr) serta koefisien skala-
bilitas (Ks) diperoleh hasil Perilaku 
Seksual Pranikah (Kr = 0,93, Ks = 
0,74) dan Pacaran (Kr = 0,93, Ks = 
0,70). Dari hasil tersebut diketahui 
bahwa hasil keduanya berada pada Kr 
> 0,90 dan Ks > 9,60 berarti kedua 
angket tersebut cukup baik diper-
gunakan sebagai alat ukur dalam 
penelitian. Selanjutnya berdasarkan 
hasil analisis Kendalls diperoleh 
koefisien konkordansi Kendalls 
Perilaku Seksual Pranikah (rk = 0,762 
dan p < 0,05) sedangkan variabel 
Pacaran (rk = 0,813 dan p < 0,05). 
Dari hasil tersebut terlihat bahwa 
tingkat keselarasan responden ter-
masuk tinggi pada 20 item baik pada 
tahapan perilaku seksual dan 17 item 
pada tahapan pacaran yang digunakan 
pada penelitian. Artinya kedua angket 
dapat digunakan untuk penelitian. 
Hasil penelitian berdaarkan kore-
lasi analisis Coefficient contingency 
(Cc) diketahui angka koefisien 
contingensi yang dihasilkan menun-
jukkan angka 0,433, artinya dalam 
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kategori menurut Sudijono (1996) 
menunjukkan pada kategori sedang. 
Sedangkan koefisien determinan 
diperoleh hasil = 0,359, jadi rdc = 
(0,359)
2
 x 100 % = 13 %. Artinya 
variabel Pacaran (X) memberikan 
sumbangan efektif sebesar 13 % 
untuk variabel Perilaku Seksual  
Pranikah (Y) sedangkan sisanya 
sebesar 87 % dipengaruhi oleh faktor 
lain.  
Sedangkan untuk mengetahui 
perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan yang berpacaran dalam 
memutuskan untuk melakukan 
perilaku seksual melalui rumus 
Mann-Whitney diperoleh hasil pada 
kolom asym.Sig untuk diuji dua sisi 
adalah 0,04 atau probabilitas di 
bawah 0,05 (0,04<0,05). Maka H0 
ditolak atau perilaku seksual antara 
laki-laki dan perempuan mempunyai 
perbedaan yang signifikan. Untuk 
menentukan sikap permisif (per-
setujuan) untuk melakukan perilaku 
seksual di antara kedua jenis kelamin 
dapat diketahui dari mean rank (rata-
ratanya). Terlihat bahwa rata-rata 
jawaban laki-laki lebih besar dari 
wanita (91,54 > 78,27). Hal ini 
menunjukkan bahwa kelompok 
remaja laki-laki ternyata lebih 
permisif/lebih menyetujui melakukan 
perilaku seksual pranikah di-






Hasil penelitian ini menunjukan 
adanya hubungan positif antara 
pacaran dengan perilaku seksual 
pranikah (Cc = 0,433). Hubungan 
positif berarti bahwa pacaran yang 
dilakukan remaja akan semakin 
mengarah pada perilaku/hubungan 
seksual pranikah. Sebaliknya remaja 
yang tidak berpacaran akan semakin 
rendah mengarah pada perilaku/ 
hubungan seksual pranikah. Sesuai 
dengan hasil penelitian ini, remaja 
yang berpacaran mempunyai peluang 
yang cukup tinggi terhadap aktivitas/ 
perilaku seksual pranikah.  
Remaja SMA yang secara psiko-
logis sedang mengalami kematangan 
seksual akan mengembangkan hu-
bungan khusus dengan lawan jenis 
atau going steady, sangat rentan 
dengan berbagai pengalaman yang 
dapat mempengaruhi mereka untuk 
melakukan perilaku seksual pranikah. 
Hal ini karena pada masa pacaran, 
mahasiswa akan mencapai suatu 
perasaan aman (feelings of security) 
dengan pasangannya. Feelings of 
security ini dapat menimbulkan suatu 
keintiman seksual pada diri mereka 
(Prawiratirta dalam Gunarsa, 1986). 
Pacaran adalah suatu aktivitas 
yang dianggap biasa oleh sebagian 
besar remaja kota. Bahkan ungkapan 
yang menyebutkan bahwa masa 
remaja adalah masa pacaran dianggap 
sebagai motto yang mau tidak mau 
harus dianut oleh remaja karena kalau 
tidak maka ia akan dianggap kurang 
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pergaulan dan ketinggalan jaman. 
Akhirnya karena proses pacaran yang 
dilakukan remaja dipengaruhi oleh 
faktor imitasi dan kematangan usia 
yang tidak dibarengi oleh kematangan 
psikologisnya maka perilaku seksual 
pranikah akan sangat mudah terjadi. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Imran 
(2000) usia kematangan seksual atau 
biologis remaja belum diimbangi oleh 
kematangan psikososial, yaitu mema-
hami resiko perilaku dan siap me-
nerimanya, kemampuan mengelola 
dorongan dan kemampuan mengambil 
keputusan secara matang. Akibatnya 
kadang-kadang rasa ingin tahu, 
keinginan bereksplorasi dan meme-
nuhi dorongan seksual mengalahkan 
pemahaman tentang norma, kontrol 
diri, pemikiran rasional sehingga 
timbul perilaku mencoba untuk 
berhubungan seksual dan pada 
akhirnya menimbulkan ketagihan 
pada remaja untuk dilakukan kembali. 
Ditinjau dari faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku seksual pra-
nikah dari koefisien determinan 
menunjukan angka 13%. Artinya 
dalam penelitian ini pacaran mem-
berikan sumbangan efektif terbesar 
13% terhadap terjadinya perilaku 
seksual pranikah. Sedangkan 87% 
lainnya dipengaruhi oleh faktor lain, 
seperti yang dikemukakan oleh para 
ahli berikut ini: waktu usia dari 
pubertas sampai menikah  diper-
panjang adanya kesempatan untuk 
melakukan perilaku seksual pranikah, 
paparan media massan tentang seks, 
kurangnya informasi/pengetahuan 
tentang seks, komunikasi yang kurang 
efektif dengan orang tua, mudah 
menemukan alat kontrasepsi yang 
tersedia bebas dan kurangnya pe-
mahaman etika moral dan agama 
(Djumhana, 1995; Sarwono, 1997; 
Kant, 1998; Imran, 2000 dan Wood, 
2002). 
Banyaknya faktor yang mem-
pengaruhi perilaku seksual pranikah 
menunjukkan bahwa perilaku seksual 
merupakan suatu permasalahan yang 
sangat kompleks. Secara umum 
terdapat dua pendekatan yang dapat 
dilakukan untuk menangani masalah 
perilaku seksual pranikah, yaitu 
pendekatan medis dan pendekatan 
moral. Pangkahila (dalam Saraswati, 
2002) menyatakan secara medis 
terdapat dua opsi yang bisa dipilih 
oleh remaja yaitu safe sex yaitu 
melakukan seks aman dengan meng-
gunakan kondom atau no sex yaitu 
tidak melakukan hubungan seks sama 
sekali.  
Dilihat dari hasil penelitian di-
dapat bahwa perilaku seksual subyek 
penelitian bervariasi dari kategori 
perilaku seksual yang sangat rendah 
yaitu perilaku seksual dari tingkatan 
saling memandang dengan mesra 
hingga menyentuh jari atau tangan 
pasangan  (17,26 persen), kategori 
rendah yaitu dari tingkatan saling 
berpegangan tangan hingga memeluk/ 
dipeluk pada bagian pinggang oleh 
pasangan (22,36 persen), kategori 
sedang yaitu dari tingkatan mencium/ 
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dicium pada bagian kening oleh 
pasangan hingga berciuman bibir 
dengan pasangan (22,84 persen), 
kategori tinggi yaitu dari tingkatan 
berciuman disertai dengan menyentuh 
wajah dan rambut pasangan hingga 
berciuman disertai dengan menyentuh 
alat kelamin melalui pakaian (21,83 
persen) dan kategori tinggi sekali 
yaitu dari tingkatan mencumbu 
bagian dada tanpa pembatas hingga 
bersanggama dengan pasangan 
(15,74 persen). 
Hasil penelitian ini juga me-
nunjukkan bahwa ada perbedaan yang 
cukup signifikan dalam perilaku 
seksual pranikah. Remaja laki-laki 
masih lebih bersikap permisif 
(cenderung menyetujui) dari pada 
remaja wanita (91,54 > 78,27). Sikap 
permisif ini bisa dipengaruhi oleh 
pandangan masyarakat bahwa laki-





Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan maka dapat di-
kemukakan simpulan sebagai berikut: 
1. Ada hubungan positif yang sig-
nifikan antara pacaran dengan 
perilaku seksual pranikah pada 
remaja di SMAN I dan SMA YPI 
“45” Bekasi. Korelasi/keeratan 
hubungan antara pacaran dengan 
perilaku seksual pranikah masih 
tergolong rendah (namun meng-
arah ke sedang). 
2. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
remaja melakukan hubungan seks 
antara lain: pacaran, waktu usia 
dari pubertas sampai menikah 
diperpanjang, adanya kesempatan 
untuk melakukan perilaku seksual 
pranikah, paparan media massa 
tentang seks, kurangnya informasi/ 
pengetahuan tentang seks, komu-
nikasi yang kurang efektif dengan 
orang tua, mudah menemukan alat 
kontrasepsi yang tersedia bebas 
dan kurangnya pemahaman etika 
moral dan agama. 
3. Remaja laki-laki lebih bersikap 
permisif/menyetujui daripada re-
maja wanita dalam memulai dan 
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